
PENGUATAN KETAHANAN KELUARGA
DALAM RANGKA MENGHADAPI 

TANTANGAN GLOBAL

HUSNI AMRIYANTO PUTRA
Staf Pengajar Ilmu Hubungan Internasional Univ. Muh. Yk

Alumni PPRA-46 Lemhannas RI Tahun 2011
Disampaikan dalam Pengabdian Masyarakat P

Pnnjatan , Kulon Progo, DIY

12 Agustus 2017



1. LUAS WILAYAH : 7.827.087 KM2

PERAIRAN : 5.800.000 KM2

DARATAN : 2.027.087 KM2

2. JUMLAH PULAU : 17.504 PULAU
BERNAMA : 7.870 PULAU
BLM BERNAMA : 9.634 PULAU

3. BENTANG WILAYAH : 80.290 KM
PANJANG : 5.140 KM (SABANG-MERAUKA)
LEBAR : 1.949 KM (MIANGAS-ROTE)LEBAR : 1.949 KM (MIANGAS-ROTE)

4. JUMLAH PROPINSI : 34
JUMLAH KABUPATEN : 416
JUMLAH KOTA : 98
JUMLAH KECAMATAN : 7.094
JUMLAH KELURAHAN : 8.430
JUMLAH DESA : 74.754

5. JUMLAH PENDUDUK : 237,6 juta jiwa (Tahun 2010)
6. JUMLAH SUKU : 1.340 suku dan 742 bahasa.

271 bahasa di Papua (2 juta penduduk)

514 KAB/KOTA



Perebutan Wilayah 3

Perebutan Pengaruh Ideologi



GLOBALISASI
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Integrasi Ekonomi
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expanding to 
Eastern Europe

FREE TRADE AGREEMENT BILATERAL DAN REGIONAL 
UTAMA 

NAFTA
Population:   445 million
GDP: US$15.857 trillion

EU
Population:  491 million
GDP:  US$ 14.38 trillion

CHINA 
Population:  1.330 billion 
GDP PPP:    US$ 6.991 trillion 

JAPAN
Population:  127 million 
GDP PPP: US$ 4.29 trillion

FTA Canada – Chile 1997
FTA : Chile – Mexico 1999
FTA : USA – Chile 2004
FTA : USA – Singapore 2004
FTA : USA – Australia 2005
FTA : Mexico – Japan 2005
FTA : Chile – Brunei – NZ –
Singapore 2006

NAFTA
U.S.A.,

Canada,
Mexico

ASEAN-Japan 

Japan-Korea FTA
(under negotiation)

Japan-Mexico EPA
(signed agreement)

EU-MEXICO
FTA

EU
27 countries

ACP-EU
Countries in Africa 

Japan-Korea-China FTA 
(under negotiation)

expanding to 
Latin America

ASEAN
Population:  575.5 million
GDP:     US$ 3.431 billion

MERCOSUR
Argentina, Brazil, 

Paraguay, Uruguay

FTAA(by 2005)

under negotiation SAPTA
Bangladesh, Bhutan, 

India, Maldives,
Nepal, Pakistan, Sri 

Lanka

China - ASEAN FTA

ASEAN-Japan 
Comprehensive Economic 

Partnership (AJCEP)

Japan’s Bilaterals:
•Japan-Singapore EPA 
•Japan-Philippines EPA
•Japan-Thailand EPA
•Japan-Malaysia EPA
•Japan-Indonesia EPA

AFTA
Indonesia, Malaysia, 

Philippines, Singapore, 
Thailand, Brunei, Vietnam, 

Laos, Myanmar, Cambodia

India - ASEAN FTA

Countries in Africa 
and the Caribbean 

(approx. 70  
countries)Japan-

Mexico EPA
(signed 

agreement)

Australia-New Zealand-ASEAN FTA

Korea - ASEAN FTA

Trans Pacific 
Partnership (TPP)

Trans Atlantic Trade 
and Investment  

Partnership (TTPP) Regional Comprehensive 
Economic Partnership (ASEAN 

+ 6)



Arsitektur Regional

Sumber: dfat.go.au 



PROFIL ASEAN

• Luas wilayah ASEAN sebesar 4,44 juta km2 (3 % dari
total wilayah bumi)

• Jumlah penduduk + 650 juta jiwa (9,02% dari total
penduduk dunia)

Penduduk ASEAN

FDI:
USD 136,2 miliar

penduduk dunia)
• Ekonomi terbesar ketujuh (GDP - 2014) setelah AS,

China, Jepang, Jerman, UK, dan Perancis
• Total GDP ASEAN (2014) sebesar USD 2,57 trilyun
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Vietnam

91.4%

8.6%

Rest of the world ASEAN

40.8%



MASYARAKAT EKONOMI ASEAN 2015
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MAE) akan diberlakukan pada tahun 2015, dimana kawasan ASEAN 

akan menjadi pasar terbuka dan kesatuan yang berbasis produksi; serta mobilitas arus 
barang, jasa, investasi, modal, dan tenaga kerja akan bergerak bebas.
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Pasar Bebas Regional dan Indonesia 

 Sampai tahun ini, Indonesia memiliki 8 (delapan) Perjanjian Perdagangan
Bebas (Free Trade Agreement—FTA):

 6 (enam) diantaranya adalah perjanjian perdagangan bebas regional  6 (enam) diantaranya adalah perjanjian perdagangan bebas regional 

 2 (dua) diantaranya adalah bilateral 

 Perjanjian Perdagangan Bebas Kawasan ASEAN, Perjanjian Perdagangan
Bebas ASEAN-Australia dan Selandia Baru, ASEAN-Tiongkok, ASEAN-
India, ASEAN-Jepang, dan ASEAN-Korea

 Perjanjian Kerjasama Ekonomi Indonesia-Jepang dan Perjanjian Kerjasama
Perdagangan Indonesia-Pakistan)

 Rasio cakupan FTA RI dengan negara mitra dagang mencapai 67 persen
dari total perdagangan Indonesia.



Pelaku

 Pengusaha

 Apakah perusahaan kita bisa menjadi bagian dari global supply chain?

 Apakah perusahaan kita bisa menjadi sumber dari inovasi dan partnerships?

 Produk, harga dan pasar terus berevolusi

 Individu

 Apakah DIY bisa menjadi suppliers dari talents atau skilled workers?

 Konsumen yang cerdas

 Pekerja yang terampil

 Pemerintah

 Enabler melalui investasi, regulasi, dan insentif untuk capture opportunities

 Pendampingan bagi mereka yang terhimpit dalam proses transisi



Langkah :

 Perubahan mindset :

 Bahasa : melawan pesimisme dan inferioritas

Pemahaman: trade surplus bukan tujuan Pemahaman: trade surplus bukan tujuan

 Kesejahteraan rakyat

 Kebijakan: koherensi, konsistensi (patience)

 Hasil: ada kemajuan, kegagalan, pembelajaran



Langkah

 Sosialisasi: TAHU, MAMPU, MAU

 Trade promotion dan marketing (termasuk tourism)

Partnership, M&A dengan perusahaan di negara asing Partnership, M&A dengan perusahaan di negara asing

 Training dan Technical assistance dengan memanfaatkan digital technology

 Kawasan industri

 Tujuan:

 Meningkatkan ekspor barang dan jasa



Langkah

 Mendorong peningkatan produksi dalam negeri.

 Meningkatkan konektivitas ekonomi lokal

Mengurangi biaya logistik Mengurangi biaya logistik

 Mendorong bisnis ritel bagi mayarakat

 Tujuan:

 Memantapkan peluang pasar lokal sebanyak mungkin sehingga penetrasi
produk final yang dari luar daerah tidak terlalu besar. (konon khabarnya gori
sdh didatangkan dari luar DIY}





DRS. DJUMADI M. ANWAR, M.SI.
PRODI  ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL

FISIPOL UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
YOGYAKARTA

PENGABDIAN MASYARAKAT
22 AGUSTUS 2017



KELUARGA
 UNIT TERKECIL DALAM MASYARAKAT
 BASIS KETAHANAN MASYARAKAT 
 ANGGOTA KELUARGA, OLEH KARENA ITU, HARUS 

“KUAT”“KUAT”



KEKUATAN KELUARGA

SPIRITUAL
INTELETUAL

JASMANI 
ROHANI

DAYA TAHAN

EKONOMI

INTELETUAL



SIAPA HARUS BERPERAN?
 MASYARAKAT  POLA HIDUP SEHAT
 NEGARA  JAMINAN KESEHATAN
 PELAKU USAHA  GAYA HIDUP SEHAT

LAYANAN KESEHATAN YANG TERJANGKAU LAYANAN KESEHATAN YANG TERJANGKAU



TOGA
 TANAMAN OBAT KELUARGA
 BANYAK JENISNYA
 PEMBERDAYAAN PEKARANGAN

EFSIENSI EKONOMI EFSIENSI EKONOMI
 PERBAIKAN KUALITAS LINGKUNGAN



JAHE MERAH DAN SIRIH MERAH
 MUDAH DIBUDIDAYAKAN
 KAYA MANFAAT
 BERNILAI EKONOMIS



SUGENG RIYANTO

KETAHANAN  BANGSA
MELALUI PRODUK NASIONAL

SUGENG RIYANTO



MENCIPTAKAN PASAR BEBAS

GLOBALISASI

MENCIPTAKAN PASAR BEBAS
BANJIRNYA PERUSAHAAN 
ASING
BANJIRNYA PRODUK ASING





KEUNTUNGAN HANYA MENGALIR KE 

AKIBAT NEGATIF

KEUNTUNGAN HANYA MENGALIR KE 
NEGARA MAJU
BANGSA MENJADI KONSUMTIF
BEKERJA SEBAGAI BURUH
DIKENDALIKAN, BUKAN 
MENGENDALIKAN



KELANGKAAN BARANG

AKIBAT TERBURUK

KELANGKAAN BARANG
HARGA MAHAL
PENJAJAHAN EKONOMI



MENDAYA GUNAKAN PRODUK SENDIRI

JALAN KELUAR

MENDAYA GUNAKAN PRODUK SENDIRI
BELI PRODUK DIPASAR MILIK SENDIRI
JANGAN MENGIKUTI GAYA HIDUP 
NEGARA MAJU
BELAJAR MEMPRODUKSI BARANG 
SENDIRI



AKHIRNYA

CINTAILAH PRODUK PRODUK INDONESIA



TABUNGAN BERSAMA MENUJU

PEMBERDAYAAN EKONOMIPEMBERDAYAAN EKONOMI

KELUARGA PEDESAAN

GRACE LESTARIANA WONOADI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

KREMBANGAN PANJATAN KULONPROGO
22 AGUSTUS 2017



KELOMPOK EKONOMI

KAYA MISKIN



MISKIN
 TIDAK MAMPU MEMENUHI  KEBUTUHAN 

DASAR

 DIUKUR DARI SISI 
PENGELUARAN/BELANJAPENGELUARAN/BELANJA

 MISKIN PANGAN DAN NON-PANGAN



PENDUDUK MISKIN
Penduduk yang memiliki rata-
rata pengeluaran perkapita
perbulan di bawah garis
kemiskinankemiskinan

Di bawah $1 AS  miskin absolut
Di bawah $2 AS  miskin relatif



JADI, TIDAK MISKIN

 BANYAK PENGELUARAN

 MENGIKUTI STANDAR KONSUMSI MENGIKUTI STANDAR KONSUMSI 
KAPITALIS



LINGKARAN KEMISKINAN



PANDANGAN ALTERNATIF

DAN SESUNGGUHNYA DIALAH (ALLAH) 
YANG:

 43: MENJADIKAN ORANG TERTAWA DAN                         
MENANGIS

 44: MEMATIKAN DAN MENGHIDUPKAN

 45: MENCIPTAKAN PASANGAN LAKI-LAKI DAN 
PEREMPUAN

 48: MEMBERIKAN KEKAYAAN DAN KECUKUPAN

•BUKAN KEMISKINAN! 
•(QS 53:43-45, 48)



POLA KONSUMSI KITA?



SOLUSI ALTERNATIF
 MENABUNG

 MENYISIHKAN, BUKAN MENUNGGU SISA

 BERINVESTASI
 MENCIPTAKAN NILAI TAMBAH PADA  MENCIPTAKAN NILAI TAMBAH PADA 

TABUNGAN
 HIGH RISK, HIGH GAIN ; PERLU KEAHLIAN

 TABUNGAN BERSAMA KOMUNITAS
 MENCIPTAKAN NILAI TAMBAH PADA 

‘JIMPITAN’
 MENGANDALKAN LOKALITAS



TABUNGAN BERSAMA
KOMUNITAS
 DIMULAI DARI JIMPITAN KELUARGA
 DIPUTAR SEBAGAI PINJAMAN TANPA 

BUNGA
 DITANAMKAN SEBAGAI MODAL 

PEMANFAATAN PEKARANGAN BERSAMAPEMANFAATAN PEKARANGAN BERSAMA
 TOGA 
 WARUNG HIDUP
 LELE AIR BERSIH



TABUNGAN BERSAMA
KOMUNITAS (LANJUTAN)

 DITANAMKAN SEBAGAI MODAL 
PENGOLAHAN  DAN PEMASARAN PRODUK  
WARGA: MAKANAN, KERAJINAN, DLL.

 KERJASAMA DENGAN LEMBAGA & DINAS  KERJASAMA DENGAN LEMBAGA & DINAS 
TERKAIT
 PERTANIAN
 PERIKANAN
 PERDAGANGAN
 KOPERASI





SidiQ Ahmadi, S.I.P, M.A.





 Assosiated Press menempatkan Indonesia 
sebagai surga pornografi kedua setelah Rusia

 Google mencatat, pengguna internet yang 
memasukkan key word “porn” paling banyak 
berasal dari Indonesia



 97% siswa SLTP/SMU/SMK tahun pernah mengakses 
situs porno

 25 juta pengakses situs porno di Indonesia, 90% usia 
8‐16 tahun

 Remaja yang banyak mengakses pornografi 
cenderung  melakukan aktivitas sex di usia 14‐16 
tahun. 2,2 kali lebih besar dari yang tidak mengakses 
pornografi (Jane Brown, University of South 
Carolina)



 Pornografi berkorelasi positif dengan perilaku 
sex bebas

 Sex bebas berkorelasi positif dengan aborsi, 
putus sekolah, frustasi ,bunuh diri, narkoba)





 Survei KPAI di 12 kota di Indonesia



 Surabaya 54%
 Bandung 47%
 Medan 52%
 Jakarta 51% (BKKBN 2010)
 Jogja : 37 % mengalami kehamilan di luar nikah





 Pada dasarnya seorang wanita yang melakukan 
aborsi akan mengalami ; penderitaan kehilangan 
harga diri (82%), berteriak‐teriak histeris (51%), 
mimpi buruk berkali‐kali mengenai bayi (63%), 
ingin bunuh diri (28%), terjerat obat‐obat 
terlarang (41%), dan tidak bisa menikmati 
hubungan seksual (59%).



Diperkirakan di Indonesia terjadi 2,6 juta aborsi 
dalam setahun,setara dengan 300 aborsi per 
jam.
800.000 diantaranya dilakukan oleh remaja





 4,7%  (921.695) pelajar adalah pengguna 
narkoba (www.antaranews.com 2011)

 60% pelajar Kepulauan Riau gunakan narkoba 
(kompas.2011)

 8000 pelajar SD gunakan narkoba (BNN.2009)
 Selama 2010‐1011 di DlY 3o dari 121 kasus 

narkoba yang diputus  di pengadilan  pelakunya 
adalah pelajar (tribunnews.2011)



 Nilai transaksi narkoba mencapai 12‐13 milyar 
rupiah  perjam atau 160 trilyun per tahun



 Ubah persepsi yang salah tentang remaja dan 
masa puber

 Belajar islam yang sahih dan syamil
 Bentuk lingkungan pergaulan yang islami
 Kebijakan pemerintah yang pro  generasi muda
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